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Pembaca yang budiman

Di era global seperti sekarang ini, sudah selayaknya bila
remaja atau sering disebut generasi Z ( lahir 1997- 2012)
diberikan ruang untuk mengekspresikan budaya yang dia
sukai. Sebab bagaimanapun ke depan merekalah yang
akan meneruskan estafet kehidupan budaya tersebut.
Sorotan WM no 1/ 2025 kali ini membahas masalah ini,
terutama kesempatan remaja dalam ikut mengaktualkan
kembali kesenian tingkilan di Kalimantan. Banyak hal
menarik yang pantas kita petik di sana, bisa di simak di
Sorotan.
Tidak jauh berbeda di dalam Gereja, peran kaum muda
perlu dibudayakan dan diberi kesempatan untuk
bertumbuh dalam imannya. Satunya diberi ruang melalui
musik liturgi, guna menjembatani tradisi iman yang kaya
dengan pengalaman hidup yang penuh arti. Simak
penjelasan Rm. Rukiyanto di kolom liturgi.
Perlunya meningkatkan kemampuan organis di gereja
adalah mutlak adanya sesuai tuntutan zaman. Sebuabh tips
tokoh praktisi lapangan, juga pengalaman seorang organis
sewaktu ikut kursus dibagikan untuk Anda melalui
tulisannya di kolom Organis.
Permasalahan mengenai perekrutan anggota kor digereja,
dirasakan oleh hampir sebagian besar gereja dimanapun.
Pengalaman menarik kali ini kiranya pantas untuk di
apresiasi di tengah kelesuan mencari anggota kor. Simak di
kolom Dirigen.
Mengenalkan musik Inkulturasi kepada kaum muda,
hendaknya jangan pernah bosan, karena banyak di antara
mereka tidak mengenal budayanya, karena memang
kurang dikenalkan, sehingga mereka jadi gagap budaya.
Musik Inkulturasi kiranya perlu diupayakan, guna
regenerasi dalam musik liturgi, seperti dikupas dalam
kolom Apresiasi.
Artikel lain seputar kegiatan musik gereja tersaji di edisi
Warta Musik kali ini, diantaranya persiapan konferensi
Musik Liturgi 2025 yang akan diselenggarakan PMIL,
kegiatan peningkatan bermazmur paroki St. lg. Loyola
Jakarta Pusat, seputar sarasehan Inkulturasi Musik Liturgi
di Baciro DIY, serta Retreat oleh Kel. besar PML di Rumah
Retreat Panti Samadi Sangkalputung Jateng serta daftar
DAUN (Daftar Usulan dan Nyanyian) untuk Anda. Semoga
tahun baru kali ini memberi semangat baru untuk
bermusik.

Salam Musik.

Tema Majalah Warta Musik
edisi no. 02 / 2025

Teknik Mengiringi
Musik Inkulturasi

EDITORIAL
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MUSIK LITURGI
«an EKARISTI

RAGIIKAUMIMULYA

Pendahuluan

Ditengah dinamika perubahan sosial dan budaya, Gereja
Katolik menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan keterlibatan kaum muda dalam
kehidupan rohani, khususnya dalam perayaan Ekaristi.
Ekaristi, yang merupakan pusat dan puncak iman Katolik,
diharapkan menjadi pengalaman spiritual yang
mendalam dan penuh makna bagi setiap umat. Namun
kenyataannya, di banyak paroki dan komunitas,
partisipasi kaum muda dalam Ekaristi menurun. Banyak
dari mereka merasa kurang tertarik atau bahkan merasa
bahwa suasana liturgi tidak menyentuh perasaan
mereka. Faktor ini sebagian disebabkan oleh suasana
perayaan yang dianggap kaku, kurang dinamis, dan
kurang mampu menyentuh hati kaum muda (Putra,
2023).

Kaum muda membutuhkan pengalaman yang lebih
relevan, ekspresif, dan interaktif dalam kehidupan iman
mereka. Musik liturgi, yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari perayaan Ekaristi, merupakan potensi
besar untuk menarik kaum muda dan membantu
mereka menghayati iman secara lebih mendalam
(Bakok, 2013). Dibutuhkan kreativitas untuk menggubah
musik liturgi- dengan tetap mempertahankan
kesakralannya—agar mampu menarik kaum muda untuk
kembali terlibat di dalam Ekaristi. Musik liturgi dapat
menjadi sarana yang memungkinkan kaum muda
mengekspresikan iman dan pengalaman spiritual
mereka dengan carayanglebih alamidan bermakna.

Gereja ditantang untuk memanfaatkan musik liturgi agar
mampu menggugah hati kaum muda untuk mau terlibat
di dalam Ekaristi. Melalui musik liturgi, Gereja
diharapkan dapat menciptakan ruang bagi kaum muda
agar dapat mengalamiiman mereka secara autentik dan
hidup.

Makna Musik Liturgi

Musik liturgi memiliki peran unik dalam kehidupan
Gereja Katolik, berbeda dari jenis musik lainnya karena
dirancang khusus untuk mengiringi dan memperkaya
perayaan liturgi. Bagi umat Katolik, musik liturgi bukan
hanya sekadar nyanyian atau iringan yang memperindah
suasana, melainkan merupakan unsur sakral yang
berfungsi untuk membantu umat mengalami kehadiran
Allah dan mendekatkan diri kepada Allah. Musik liturgi
menyentuh hati dan jiwa, menciptakan suasana yang
membawa umat dalam perjumpaan dengan Allah (Putra
dkk., 2023).

Secara teologis, musik liturgi dipahami sebagai "doa
yang dinyanyikan," sesuai dengan pepatah terkenal dari
St. Agustinus, "Siapa yang bernyanyi dengan baik,
berdoa dua kali." Musik yang digunakan dalam liturgi
melibatkan seluruh umat dalam doa yang lebih
mendalam, tidak hanya mengandalkan kata-kata, tetapi
juga melalui nada dan irama yang memiliki kekuatan
untuk membawa jiwa kepada Allah. Keindahan musik
liturgi juga melambangkan keindahan dan
kesempurnaan Allah, dan ketika umat menyanyikan atau
mendengarkan musik liturgi, mereka diajak untuk
merasakan kehadiran Allah yang menyelamatkan.

Fungsi Musik Liturgi

Musik liturgi mempunyai beberapa fungsi, antaralain:

1. MediaEkspresiSpiritual

Musik liturgi berfungsi sebagai sarana untuk
mengekspresikan rasa syukur, pujian,
permohonan, dan penyerahan diri kepada Allah.
Dalam perayaan Ekaristi, musik liturgi
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Musik Liturgi memiliki peran unik dalam kehidupan Gereja Katolik, karena dirancang khusus untuk mengiringi
dan memperkava perayaan Liturgi (Foto: dokumen PML)

membantu umat untuk memasuki misteri iman
secara lebih mendalam (Putra dkk., 2023).

Mengantar Umat pada Misteri llahi

Musik liturgi memungkinkan umat untuk
memasuki pengalaman akan yang ilahi, yang
melampaui pengalaman sehari-hari dan
mengantarkan mereka pada Allah. Musik liturgi
membangun kesadaran akan kehadiran Allah di
tengah-tengah umat dan membawa mereka
dalam suasana doa dan kontemplasi.

Pemersatu Umat

Musik liturgi mampu menciptakan kesatuan
seluruh umat beriman. Dalam nyanyian
bersama, umat bersatu dalam satu suara, dalam
doa dan pujian. Nyanyian bersama ini
menciptakan harmoni, bukan hanya dalam
musik, namun juga dalam ikatan rohani dan
iman. Melalui musik liturgi, umat merasakan
kebersamaan dalam iman dan mengungkapkan
kesatuan Tubuh Kristus.

Memperdalam Penghayatan Ekaristi

Musik liturgi memiliki peran penting dalam
membantu penghayatan setiap bagian
perayaan Ekaristi. Lagu pembuka membantu
umat untuk memulai perayaan dengan hati yang
gembira. Lagu antar bacaan membantu umat
mendalami Sabda Tuhan. Lagu persembahan
membantu umat mempersembahkan diri
kepada Allah melalui berbagi dengan sesama.
Lagu komuni membantu umat menghayati
makna menerima Tubuh dan Darah Kristus. Lagu
penutup membantu umat sadar akan tugas
perutusannya ke tengah-tengah masyarakat.

Mewujudkan Sakralitas dan Keindahan Ekaristi

Musik liturgi berfungsi untuk menghadirkan
keindahan dan kesakralan perayaan Ekaristi.
Musik liturgi yang indah menghadirkan rasa
hormat dan kagum terhadap Allah. Keindahan
musik liturgi mengundang umat masuk ke dalam
pengalaman yang menyentuh hati dan jiwa,
mengalamikehadiran Allah yang kudus.

Sarana Evangelisasi dan Pembinaan Iman

Musik liturgi juga menjadi sarana untuk

LITURGI
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evangelisasi dan pembinaan iman. Musik liturgi
yang disesuaikan dengan jiwa kaum muda dapat
menarik perhatian dan mengundang
keterlibatan mereka dalam Gereja. Musik liturgi
dapat menyampaikan pesan-pesan iman dan
kasih Allah yang dapat diterima oleh berbagai
generasi. Melalui lirik yang mengandung doa
dan ajaran iman, musik liturgi dapat
menguatkan iman umat. Musik liturgi
membawa pesan kasih, pengampunan, dan
pengharapan sehingga membantu umat untuk
tetap teguh dalamiman dan melaksanakan nilai-
nilai Injil dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Musik Liturgi bagi Kaum Muda

Kaum muda menyukai hal-hal yang bersifat ekspresif dan
dinamis. Musik liturgi yang relevan bagi kaum muda
dapat menjadi sarana untuk menjembatani antara
tradisi iman yang kaya dengan kebutuhan mereka akan
pengalaman yang hidup dan berarti. Ketika kaum muda
menyukai musik liturgi, mereka akan terdorong untuk
aktif dalam perayaan Ekaristi, yang pada gilirannya
memperdalam relasi mereka dengan Tuhan dan
komunitas umat beriman (Kristian dkk., 2021).

Melalui fungsi-fungsinya, musik liturgi tidak hanya
memperindah perayaan Ekaristi, tetapi juga
memperdalam iman dan membentuk karakter umat.
Bagi kaum muda, musik liturgi dapat menjadi titik awal
untuk menumbuhkan kecintaan pada liturgi dan
mengajak mereka untuk merasakan persekutuan yang
lebih erat dengan Tuhan dan Gereja.

Ada beberapa tantangan utama yang dihadapi Gereja
dalam menarik keterlibatan kaum muda dalam liturgi:
musik liturgi dapat mengubah suasana perayaan
Ekaristi, membuatnya lebih menarik dan mengundang
partisipasi aktif kaum muda (Saraswati, 2020). Dengan
pemilihan musik yang sesuai, perayaan Ekaristi bisa
menjadi lebih hidup dan membangkitkan minat kaum
muda. Melalui musik yang relevan dan menyentuh,
kaum muda dapat merasakan pengalaman spiritual yang
lebih mendalam. Musik liturgi dapat membantu kaum
muda memasuki suasana doa dan kontemplasi,
memperdalam iman mereka, dan membantu mereka
menghayati makna Ekaristi sebagai pusat iman.

WARTA pygIK

Kaum muda dikenal dengan kreativitas dan
semangatnya dalam berekspresi. Dalam musik liturgi,
kreativitas ini bisa diakomodasi melalui inovasi musik
tanpa mengesampingkan kesakralannya. Gereja dapat
memadukan unsur-unsur musik modern dengan tradisi
musik liturgi, yang memungkinkan kaum muda merasa
enjoy merayakan Ekaristi. Ruang bagi kaum muda untuk
melayani sebagai pemusik atau penyanyi dalam
perayaan Ekaristi perlu ditingkatkan untuk
mengekspresikan iman mereka dengan cara autentik
dan menyentuh. Gereja memiliki peran penting dalam
memfasilitasi kesempatan bagi kaum muda untuk
terlibat dalam musik liturgi. Melalui pelatihan dan
pembinaan, kaum muda dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang fungsi musik liturgi,
sehingga mampu menghayati peran tersebut sebagai
pelayanan dan persembahan iman, bukan sekedar
penampilan. Partisipasi dalam pelayanan musik liturgi
tidak hanya melibatkan kemampuan teknis, tetapi juga
kesadaran spiritual bahwa mereka berperan aktif dalam
menghidupkan liturgi dan membangun kebersamaan
dalamiman (Maeja, 2024).

Musik liturgi tidak hanya berdampak pada kehidupan
rohani kaum muda, tetapi juga membawa pengaruh
positif pada kehidupan sosial mereka. Liturgi yang
dihidupkan dengan musik akan mengarahkan kaum
muda untuk menjalani kehidupan dengan semangat
kasih, pelayanan, dan pengorbanan yang lebih
mendalam. Keterlibatan dalam musik liturgi
mengajarkan nilai-nilai disiplin, kerjasama, dan
tanggung jawab, yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu, pengalaman
mendalam dalam musik liturgi dapat mendorong kaum
muda untuk lebih aktif dalam kehidupan sosial mereka,
dengan membawa nilai-nilai injili ke dalam dunia sekitar.
Mereka didorong untuk terlibat dalam kegiatan sosial
sebagai wujud nyata dari iman mereka,
memperjuangkan keadilan, kedamaian, dan kepedulian
terhadap sesama. Musik liturgi dalam Ekaristi dapat
membantu kaum muda membawa semangat Ekaristi
dalam kegiatan sosial, sehingga Ekaristi menjadi sumber
kekuatan dan inspirasi bagi mereka untuk berkarya
dalam masyarakat.
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Musik liturgi memiliki potensi besar untuk menghidupkan perayaan Ekaristi dan menarik minat kawm muda
untuk terlibat aktif dalam kehidupan menggereja (Foto: dokumen PML)

Kesimpulan

Musik liturgi memiliki potensi besar untuk
menghidupkan perayaan Ekaristi dan menarik minat
kaum muda untuk terlibat aktif dalam kehidupan
menggereja. Dengan menghadirkan musik liturgi yang
relevan dan menyentuh, Gereja dapat membantu kaum
muda menemukan kedalaman spiritualitas mereka,
memperdalam iman, dan berpartisipasi secara lebih
aktif dalam perayaan Ekaristi. Gereja yang terbuka
terhadap kreativitas kaum muda dalam musik liturgi
dapat memfasilitasi mereka untuk merasakan dan
menghayati keindahan iman secara lebih mendalam.
Harapannya, musik liturgi menjadi jembatan yang
menghubungkan mereka dengan Tuhan dan memotivasi
mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih
bermakna dan penuh kasih, baik di dalam Gereja
maupun dalam kehidupan sosial mereka. Musik liturgi
tidak hanya ungkapan keindahan dalam Ekaristi, tetapi
juga merupakan sarana untuk membangun iman,
menciptakan kesatuan umat beriman, dan menghidupi
nilai-nilai injili di dalam Gereja maupun di dalam
masyarakat.
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